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Universitas Medan Area Menjalin Kerjasama Dengan
Tiga Perguruan Tinggi India

Universitas Medan Area (UMA) bersama 11 perguruan tinggi swasta (PTS) lain di Sumut
melakukan kunjungan kerja sama di bawah koordinasi Kepala Lembaga Layanan Pendidikan
Tinggi (LLDikti) Wilayah | Sumut Prof Dr Dian Armanto mulai 24-31 Agustus 2019 di
beberapa perguruan tinggi di India.

Dalam kunjungan itu UMA menjalin kerja sama dengan sejumlah universitas di negara itu,
yakni Lovely Profesional University (LPU) Punjab, dan Amritsar College of Engineering &
Technology (ACET) di Kota Amritsar yang berada di wilayah Utara, India serta Sharda
University.

Penandatangan naskah nota kesepahaman kerja sama atau Memorandum of Understanding
(MoU) itu dilakukan Rektor UMA Prof. Dr. Dadan Ramdan M.Eng, M.Sc diwakili Wakil
Rektor Bidang Kerjasama Dr. Ir. Zulheri Noer MP dengan LPU India yang diwakili Registrar
University Dr Monica Gulati di Kampus LPU Punjab, India.

Turut menyaksikan penandatanganan, Pendiri LPU Ashok Mittal, Kepala LLDikti Wilayah
| Prof. Dian Armanto dan Promotor Kerjasama India-Indonesia, Ravi Makhija. Sedangkan
naskah kesepahaman kerja sama dengan ACET ditandatangani Dr VK Banga.

Kerja sama yang kami jalin dengan beberapa universitas di India demi penguatan institusi
UMA," ungkap Bapak Zulheri Noer.

Bapak Zulheri menuturkan UMA tertarik menjalin kerja sama dengan Lovely Profesional
University (LPU) Punjab karena kualitas perguruan tinggi yang baru berusia 18 tahun itu
sungguh bagus serta biaya kuliahnya tidak mahal. LPU yang merupakan universitas swasta di
India mengasuh 25.000 mahasiswa termasuk 3.000 di antaranya mahasiswa asing dari
beberapa negara. Sedangkan ACET merupakan salah satu perguruan tinggi teknik terbaik di
India utara.



Dalam nota kerja sama itu, LPU membuka kesempatan mahasiswa UMA belajar lewat kursus
singkat ataupun transfer kredit. UMA juga menyatakan siap melakukan pertukaran mahasiswa.
Mahasiwa UMA yang akan belajar di LPU akan diseleksi agar memenuhi kriteria yang
disyaratkan, seperti nilai IPK dan kemampuan bahasa Inggris.

Diungkapkannya, secara khusus program ini ditawarkan kepada mahasiswa UMA Fakultas
Teknik, Pertanian, dan Ekonomi. Selain kerjasama pertukaran mahasiswa, UMA dan
universitas di India itu juga mengadakan pertukaran dosen, joint riset, seminar dan jurnal. Kita
juga akan buat lagi konsorsium bagi PTS yang menjalin kerjasama itu untuk implememtasi
MoU tersebut,"” ujarnya.



